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ABSTRAK 

Syifa Aisyah: 1601015062. “Internet Addiction Pada Remaja Berdasarkan Jenis 

Kelamin (Studi Terhadap Remaja di Jawa Barat)”. Skripsi. Jakarta: Program Studi 

Bimbingan dan Konseling Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan, Universitas 

Muhammadiyah Prof. DR. HAMKA, 2020. Ketidakmampuan remaja untuk 

mengontrol penggunaan internet dan merasa dunia maya lebih menarik 

dibandingkan dunia nyata dapat memicu meningkatnya gangguan internet 

addiction. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui terdapat perbedaan internet 

addiction pada remaja berdasarkan jenis kelamin (studi terhadap remaja di Jawa 

Barat). Metode Penelitian yang digunakan adalah metode penelitian kuantitatif 

dengan desain penelitian deskriptif komparatif. Sampel yang digunakan adalah 

Convinience Sampling. Peneliti mengadopsi instrumen Internet Addiction Test 

(IAT) versi Bahasa Inggris IAT oleh Kimberly S. Young yang dialih bahasakan ke 

bahasa Indonesia oleh Jalaluddin Rakhmat yang telah teruji validitas dan 

reabilitasnya dengan Cronbach Alpha sebesar 0.895, yang berarti memiliki 

reabilitas yang baik. Data dianalisis uji persyaratan yaitu uji normalitas dengan 

menggunakan teknik analisisi One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test diperoleh 

nilai remaja laki-laki sebesar 0.169 > 0.05 dan remaja perempuan sebesar 0.051 > 

0,05. Maka dapat diartikan data berdistribusi normal, sedangkan uji homogenitas 

dengan menggunakan rurmus Levene Statistic diperoleh 0,000 < 0,05, maka dapat 

disimpulkan bahwa varians data Internet Addiction pada remaja laki-laki dan 

perempuan adalah berbeda atau tidak homogen. Hasil menunjukkan bahwa 

Internet addiction pada remaja laki-laki dan remaja perempuan berada pada 

kategori rendah dengan persentase 47% hal ini menunjukkan internet addiction 

dengan hasil yang baik. Walaupun sama-sama berada pada kategori rendah, 

internet addiction pada remaja laki-laki memiliki rata-rata dan persentase lebih 

tinggi (48%), dibandingkan dengan remaja perempuan (46%). Masalah terkait 

kecanduan internet pada remaja di Jawa Barat sebagian besar berada pada kategori 

sedang pada dua sub variabel anticipation (59%) dan neglect to social life (54%). 

Pada uji hipotesis digunakan uji-t diperoleh berdasarkan tabel output 

“Independent Sample Test” pada bagian  “equal variace not assumed” diketahui 

nilai sig.(2-tailed) sebesar 0,008 < 0,05, maka terdapat perbedaan yang signifikan 

internet addiction pada remaja berdasarkan jenis kelamin (studi terhadap remaja 

di Jawa Barat). 
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ABSTRACT 

Syifa Aisyah: 1601015062. “Internet Addiction in Adolescent Based On Gender 

(Study Of Adolescents in West Java)”. Essay. Jakarta: Teacher Training and 

Education Faculty Guidance and Counseling Study Program, Universitas 

Muhammadiyah Prof. DR. HAMKA, 2020. The inability of adolescents to control 

the duration of internet use and feel the virtual life is more interesting than the real 

life can trigger an increase on internet addiction. This study aims to determine the 

existence of Internet Differences Addiction in Adolescents Based on Gender  

(Male and Female) in West Java. Research Methods used are quantitative research 

methodes the comparative descriptive research design The sample used is 

Convinience Sampling. The researcher adopted the English version of the Internet 

Addiction Test (IAT) instrument by Kimberly S. Young, who was translated into 

Indonesian by Jalaluddin Rakhmat that has been tested for validity and reability 

with Cronbach Alpha amounted to 0.895, which means it has good reability. Next 

is data analyzed the normality test using analysis techniques One-Sample 

Kolmogorov-Smirnov Test obtained the value of adolescent boys by  0.169 > 0.05 

and girls 0.051 > 0,05. Then it can be interpreted the data is normality distributed, 

while the homogeneity test uses formula Levene Statistic obtained 0,000 < 0,05, it 

can be concluded that data variance Internet Addiction in adolescent male and 

female is different or not homogeneous. Internet addiction in adolescent male and 

female is in low category with a percentage of 47%, this indicates that internet 

addiction has good results even though they are both in the low category. Internet 

addiction in male adolescents has an average and higher percentage (48%), 

compared to adolescents female (46%). Most of the problems related to internet 

addiction in adolescents in West Java are in the medium category in the two sub-

variables anticipation (59%) and neglect to social life (54%). In the hypothesis 

test the t-test is used based on the “Independent Sample Test” in the  “equal 

variace not assumed” part of the sig.(2-tailed) avlues is known equal to 0,008 < 

0,05, then there is a difference significant Internet Addiction in Adolescent Based 

On Gender (Study Of Adolescents in West Java). 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah  

  Tren penggunaan internet sebagai pusat informasi dan komunikasi terus 

berkembang secara global. Internet memiliki berbagai macam informasi yang 

positif dan negatif, tergantung bagaimana pengguna memanfaatkan internet. 

Berdasarkan data Asosiasi Penyelenggara Jasa Internet Indonesia (APJII) 

bahwa Jawa Barat menjadi provinsi dengan kontribusi internet tertinggi di 

Indonesia sebesar 16,7% dengan penetrasi internet aktif sebesar 58,3% 

(APJII, 2018). 

  Tingginya jumlah pengguna tersebut mengindikasikan bahwa internet 

tidak dapat terpisahkan dalam kehidupan masyarakat salah satunya remaja. 

Sesuai dengan hasil penelitian Novrialdy menyatakan bahwa remaja disebut 

sebagai generasi yang paling memahami teknologi (Novrialdy, Nirwana, & 

Ahmad, 2019). Didukung hasil survei APJII menyatakan pengguna internet 

lebih didominasi oleh remaja usia 13-18 tahun sebesar 91%. Hal ini sesuai 

dengan pendapat Hurlock bahwa remaja adalah individu yang berusia 13-18 

tahun dan berada dalam masa transisi dari masa kanak-kanak ke masa dewasa 

awal yang memiliki karateristik unik, khas, dan harus mencapai hubungan 

baru yang lebih matang dengan teman sebaya, sangat bergantung pada teman 

sebaya dan kerentanan terhadap tekanan teman sebaya (Hurlock, 2015). 

  Pada kondisi ideal individu dapat memanfaatkan internet untuk 

mengembangkan potensi diri, berinteraksi, dan komunikasi (Young & Abreu, 

Internet Addiction Pada…, Syifa Aisyah, FKIP, 2020.
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2017). Internet digunakan untuk mendapatkan informasi terkait pendidikan, 

menjadi penghubung sosial (Chern & Huang, 2018) melalui berbagai media 

yang saat ini happening seperti Google, E-mail, Media Sosial (WhatsApp, 

YouTube, Instagram), selain itu untuk mencari artikel dan sebagainya. 

Sebagaimana pendapat dari American Psychiatric Association dalam (Young 

& Abreu, 2011) menyatakan “... the internet represent an incredible 

information tool and unquestionable opportunity for social connectedness, 

self-education, economic betterment, and freedom from shyness and 

paralyzing inhibitions”. Berdasarkan pernyataan tersebut disimpulkan bahwa 

internet bermanfaat sebagai alat informasi. pengembangan diri, menjadi 

penghubung sosial, perbaikan pendidikan, perbaikan kondisi ekonomi, 

keterbebasan dari rasa malu dan berbagai hambatan yang dirasakan individu. 

  Namun fenomena yang terjadi saat ini banyak remaja menggunakan 

internet tidak sesuai pada fungsinya (Kuss, Rooij, Shorter, Griffiths, & 

Mheen, 2013). Remaja menganggap internet menjadi media utama 

berkomunikasi, sedangkan menurut hasil penelitian (Sampasa-kanyinga & 

Hamilton, 2015) menunjukkan bahwa jejaring sosial mengakibatkan masalah 

kesehatan mental. Banyak individu tidak dapat terlepas dari internet dalam 

kehidupan sehari-hari karena merasa lebih nyaman dan percaya diri dalam 

melakukan interaksi secara tidak tatap muka daripada interaksi secara tatap 

muka (Orzack, 2019) seperti melakukan chatting berjam-jam sedangkan 

ketika bertemu langsung cenderung sulit untuk berkomunikasi dan 

berinteraksi, serta berpikir internet dapat meregulasi suasana hati (mood) 
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3 

 

 

 

 

(Caplan & High, 2011; Koo & Kwon, 2014) ketika mendapatkan suatu 

permasalahan dikehidupan nyata cenderung mengalihkan ke internet. Remaja 

merasa mendapatkan perhatian penuh dari internet, merasa bahagia tanpa 

batas waktu dan kontrol kuat dari orang tua (Tuasikal, 2019). Hal ini terjadi 

karena individu menggunakan internet secara berlebihan sehingga 

mengakibatkan berbagai permasalahan.  

  Berbagai permasalahan penggunaan internet ini sesuai dengan hasil 

survei (APJII, 2017) bahwa durasi penggunaan internet rata-rata tertinggi 

diatas 7 jam sebesar 26,48%. Pendapat yang sama disampaikan oleh 

Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan dalam seminarnya pada tanggal 18 

Desember 2019 yakni 19,6% pengguna mengakses internet lebih dari 8 

jam/hari. Berdasarkan pernyataan tersebut menyatakan bahwa individu sulit 

mengontrol penggunaan internet sehingga terjadi perubahan perilaku. Hasil 

penelitian (Caplan, 2010) mendukung pernyataan di atas yaitu individu dapat 

terobsesi untuk terus online sehingga sulit mengontrol waktu penggunaan 

internet sampai melampaui batas durasi normal.  Menurut R. A. Davis dalam 

(Basri, 2014) internet dapat memicu ketergantungan secara psikologis (Kuss 

et al., 2013; Tsitsika et al., 2014; Novrialdy, 2019) yang dalam hal ini 

disebabkan oleh kebiasaaan pemakaian internet yang berlebihan sehingga 

menimbulkan perilaku kecanduan (addiction) atau yang dikenal dengan 

sebutan kecanduan internet (internet addiction). 

  Internet addiction diartikan sebagai bentuk kelainan atau perubahan 

perilaku yang muncul pada orang yang merasa bahwa dunia maya pada layar 
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komputer lebih menarik daripada dunia nyata dalam kehidupan sehari-hari 

(Orzack, 2019). Kecanduan internet akan menyebabkan terjadinya beberapa 

dampak negatif seperti merusak kesejahteraan fisik, sosial, spiritual, mental, 

dan finansial (Young & Abreu, 2017), menurunnya prestasi (Mcnicol & 

Thorsteinsson, 2017), mengalami pola tidur yang tidak teratur (Bhandari et 

al., 2017; Alimoradi et al., 2019; Zhang et al., 2018), menarik diri dari 

lingkungan sosial (Young & Abreu, 2017), merasa depresi (Mcnicol & 

Thorsteinsson, 2017), dan kesepian (Caplan & High, 2011) karena 

berkurangnya interaksi secara langsung. Jadi dapat disimpulkan internet 

addiction merupakan ketidak mampuan individu untuk mengontrol 

penggunaan internet, merasa dunia maya lebih menarik dibandingkan 

kehidupan nyata, dan mengalami gangguan dalam emosi dan hubungan 

sosial. Individu yang dimaksud adalah remaja laki-laki dan remaja perempuan 

sesuai dengan aspek yang digunakan dalam penelitian ini. 

  Tifany Ratnasari dalam penelitiannya mendeskripsikan rata-rata tingkat 

kecanduan internet laki-laki lebih tinggi dari perempuan, terdapat pengaruh 

positif yang sangat signifikan antara gender terhadap kecanduan internet dan 

terdapat perbedaan jenis kecanduan internet antara peserta didik laki-laki dan 

peserta didik perempuan (Ratnasari, 2017). Berdasarkan temuan peneliti 

tersebut dapat dirumuskan bahwa kecanduan internet terikat pada gender dan 

jenis kecanduan internet.   

  Maka berdasarkan hasil temuan kasus dan fenomena yang telah 

dipaparkan di atas yakni penting untuk menguji kondisi internet addiction 
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pada remaja karena ketidakmampuan remaja untuk mengontrol penggunaan 

internet dan merasa dunia maya lebih menarik dibandingkan dunia nyata yang 

dapat memicu meningkatnya gangguan internet addiction, dan hal ini menjadi 

perhatian khusus bagi berbagai pihak terutama Provinsi Jawa Barat sebagai 

konstribusi internet tertinggi di Indonesia, sehingga perlu untuk 

menggambarkan kondisi internet addiction pada remaja saat ini. Oleh karena 

itu peneliti tertarik untuk melakukan penelitian terkait Internet Addiction 

Pada Remaja Berdasarkan Jenis Kelamin (Studi Terhadap Remaja di Jawa 

Barat).  

 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka identifikasi masalah 

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1. Beberapa remaja menunjukkan gejala gangguan kecanduan internet 

dengan tingkat kecanduan yang berbeda-beda. 

2. Beberapa remaja terobsesi untuk terus online hingga berjam-jam dalam 

sehari sehingga sulit mengontrol waktu penggunaan internet. 

3. Beberapa remaja merasa lebih nyaman untuk berinteraksi di dunia maya 

dibanding dunia nyata.   

4. Remaja laki-laki lebih cenderung mengalami kecanduan internet dari 

pada remaja wanita. 

5. Jenis kecanduan internet antara remaja lelaki dan remaja wanita berbeda.  

6. Provinsi Jawa Barat merupakan kontribusi internet tertinggi di Indonesia. 
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C. Batasan Masalah 

  Berdasarkan latar belakang masalah dan identifikasi masalah di atas, 

penulis membatasi ruang lingkup penelitian agar hasil penelitian yang dicapai 

valid dan reliabel. Peneliti membatasi pada masalah terkait Internet Addiction 

Pada Remaja Berdasarkan Jenis Kelamin (Studi Terhadap Remaja di Jawa 

Barat). 

 

D. Rumusan Masalah 

 Berdasarkan dengan latar belakang masalah, identifikasi masalah dan 

batasan masalah di atas, maka rumusan masalah dalam penelitian ini sebagai 

berikut.  

1. Bagaimana perilaku internet addiction pada remaja laki-laki? 

2. Bagaimana perilaku internet addiction pada remaja perempuan? 

3. Apakah terdapat perbedaan internet addiction pada remaja berdasarkan 

jenis kelamin? 

 

E. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan dan mengetahui: 

1. Perilaku internet addiction pada remaja laki-laki. 

2. Mengetahui perilaku internet addiction pada remaja perempuan. 

3. Mengetahui dan mendeskripsikan perbedaan internet addiction pada 

remaja berdasarkan jenis kelamin. 
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F. Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian ini dapat dilihat dari dua aspek yaitu sebagai 

berikut: 

1. Manfaat Secara Teoritis 

Secara teoritis, hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi dasar dan 

pengembangan keilmuan terkait permasalahan internet addiction serta 

dapat mengembangkan pengetahuan, pemahaman, dan keilmuan tentang 

internet addiction pada remaja.  

2. Manfaat Secara Praktis 

a. Bagi Pemerintah Provinsi Jawa Barat 

Penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan informasi untuk 

menjadi perencanaan program unggulan pemerintah Provinsi Jawa 

Barat dalam menangani permasalahan sosial yang terjadi pada individu 

terkait fenomena internet addiction pada remaja di Jawa Barat. 

Mengurangi dampak negatif dari penggunaan internet setiap saat.  

b. Bagi Dosen dan Guru Bimbingan dan Konseling 

Penelitian ini dapat dijadikan bahan referensi bagi Dosen dan Guru 

Bimbingan Konseling dalam pembelajaran di kelas serta menjadi dasar 

penyusunan program BK, pemberian layanan BK dengan tindakan 

preventif dan kuratif.   

c. Bagi Remaja 

Menjadi pengetahuan dan pemahaman mengenai internet addiction 

sehingga dapat ikut serta mendeteksi sejak dini dan menggunakan 

Internet Addiction Pada…, Syifa Aisyah, FKIP, 2020.
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internet dengan bijak agar dapat terhindar dari gangguan internet 

addiction. 

d. Peneliti Selanjutya 

Hasil penelitian ini, juga dapat dijadikan sebagai landasan untuk 

melakukan penelitian lanjutan pada tema internet addiction dengan 

variabel lain yang berkenaan dengan pengembangan kecanduan internet 

(intenet addiction). 
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